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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Paradigma Penelitian 
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma positivisme karena pendekatan yang digunakan penelitian ini yaitu kuantitatif. Paradigma positivisme adalah paradigma yang dilandasi pada asumsi bahwa suatu gejala itu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat kausal (sebab akibat). (Sugiyono, 2007:43).

3.2 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan eksplanatif kuantitatif untuk menentukan atau memperoleh konfirmasi tentang hubungan sebab akibat yang bisa digunakan untuk memprediksi pola-pola umum suatu gejala sosial. Metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan).

3.3 Jenis/Format Penelitian
Penelitian ini bersifat eksplanatif kuantitaif. “Penelitian eksplanatif adalah suatu bentuk penelitian yang menguji hubungan antara variabel baik dua atau lebih untuk mengetahui apakah suatu variabel berasosiasi atau tidak dengan variabel lainnya tersebut:. (Faisal, 2008 : 21)
Penelitian survey adalah “Penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok”. (Sugiyono, 2008 : 115)
Melalui survey, peneliti hendak menggambarkan karakteristik yang berkenaan dengan sikap, perilaku dan belajar siswa. Metode survey merupakan usaha yang sistematis untuk mengungkapkan suatu fenomena sosial yang menarik perhatian. Suatu  survey biasa digunakan untuk tujuan eksplanatif. Tujuan eksplanatif harus sampai pada pengujian anatara variabel, tidak sekedar menggambarkan karakteristik tertentu dari suatu populasi.	

3.4 Metode Penelitian
Menurut Sugiyono menyatakan bahwa “metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuisioner, test, wawancara terstruktur, dan sebagainya.” Sugiyono (2008:11)
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian survei, yaitu penelitian yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah. Metode penelitian yang penulis ambil adalah survey karena penulis menggunakan jenis/format penelitian penyebaran kuesioner atau angket ke sekolah tersebut.

3.5 Populasi 
[bookmark: page83]Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. 
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. (Sugiyono, 2007:90).
Berdasarkan pengertian di atas, maka populasi dalam penelitian ini melibatkan para siswa SMAN 63 Jl. AMD Manunggal V , Jakarta Selatan yaitu kelas XI IPS  dan Kelas XI IPA  .Alasan peneliti memilih dua kelas tersebut, dikarenakan banyak anak kelas XI IPS dan kelas XI IPA perlu mendapatkan bimbingan konseling akibat dari perilaku mereka yang malas belajar ketika berada di sekolah. Dan dikhususkan kelas XI IPA dan XI IPS perijinan dapat dilakukan dikedua kelas tersebut. Sehingga diperoleh populasi penelitian ini berjumlah 230 orang.

3.6 Teknik Sampling
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.(Sugiyono, 2012 : 81) 
Teknik pengambilan sampel adalah “Cara menentukan sampel jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representative atau benar-benar mewakili populasi”. (Rakhmat, 2004 : 152)
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan “probability sambling” dengan teknik “simple random sampling”.“Teknik pengambilan sampel dengan jalan membagi-bagi populasi atas kelas-kelas atau tingkat-tingkat tertentu”. (Kartono 1990 : 144). 
Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari  populasi  dilakukan  secara  acak tanpa  memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. (Sugiyono, 2007 :91-93).
Pengambilan Sample yang di lakukan peneliti tersebut ialah dengan cara konvensional yaitu sistem Arisan ( dengan cara di kocok ) . Karena pengambilan anggota sampel dari  populasi  dilakukan  secara  acak tanpa  memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Jadi nama – nama dalam populasi tersebut di masukan dalam sebuah wadah , kemudian di kocok secara berulang – ulang  sesuai dengan jumlah populasi penelitian yaitu sebesar 230 orang. 
[bookmark: page84]Populasi untuk penelitian ini berjumlah 230 orang, maka untuk menentukan jumlah sampel dengan kepercayaan sampel terhadap populasi sebesar 90% atau tingkat kesalahan 10%, maka dengan populasi sebanyak 230 orang dengan menggunakan rumus Taro Yamane dapat dihitung sebagai berikut.


	Ket :	n	= 	Ukuran Sampel
	N	=	Jumlah Populasi 
	D	=	Nilai Presisi (10%)
		 230
n = 
	230 (0,1)2 + 1
		  
		230
n = 
	  230.0,01 + 1	
	  
		230
n = 
	     3,3

n = 69,69 = 70 responden

Jadi jumlah keseluruhan responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini yang dihitung dengan rumus Taro Yamane dengan tingkat kepercayaan 95% dan peluang kesalahan (presisi) 0,01% adalah sebanyak 70 orang siswa SMAN 63 Jakarta Kelas XI IPS dan IPA.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Angket Kuesioner ( Primer )
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan responden. (Sugiyono, 2007:162).
2. Studi Kepustakaan ( Sekunder)
Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan buku-buku yang ada hubungannya dengan komunikasi untuk memperoleh maupun data yang berhubungan dengan masalah yang di teliti . Diharapkan  studi perpustakaan dapat melengkapi penelitian.

3.8 Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen
3.8.1 Uji Validitas
Pengujian validitas instrument dilakukan untuk melihat apakah instrument yang telah dibuat valid untuk digunakan. Pengujian ini berguna untuk menyingkirkan item yang tidak memiliki validitas cukup tinggi yang boleh digunakan dalam instrument penelitian. Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhya terjadi pada obyek yang diteliti. (Sugiyono, 2007:137).
Pengujian dilakukan dengan perhitungan korelasi antar item dengan skor total yang diperoleh dengan menggunakan formula korelasi Product Moment. (Priyatno, 2008 : 16-24).
Teknik yang dignakan untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson. Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut :
[image: ]
Keterangan :
Rxy	=	koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang dikorelasikan.
∑X	=	jumlah skor item
∑Y 	=	jumlah skor total (seluruh item)
N 	=	banyaknya data

Uji validitas dilakukan terhadap 30 responden sehingga nilai rtabel adalah 0,361. Sehingga instrumen atau alat ukur dikatakan valid apabila diperoleh nilai korelasi antar butir terhadap keseluruhan nilai butir pada variable lebih besar dari 0,361.
Setelah dilakukan uji validitas terhadap 30 responden pertama baik untuk instrument variable X dan variable Y diperoleh data sebagai berikut :







1. Hasil uji validitas untuk variable X

                 Tabel 3.1 
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1
	69.16
	82.540
	.333
	.910

	X2
	69.06
	80.396
	.576
	.904

	X3
	68.81
	80.761
	.463
	.906

	X4
	68.94
	80.529
	.491
	.905

	X5
	68.94
	76.262
	.736
	.898

	X6
	69.16
	72.673
	.749
	.897

	X7
	68.87
	78.316
	.614
	.902

	X8
	68.87
	80.049
	.557
	.904

	X9
	69.16
	72.940
	.759
	.897

	X10
	68.84
	78.940
	.508
	.905

	X11
	69.13
	77.783
	.578
	.903

	X12
	68.84
	82.873
	.331
	.909

	X13
	69.00
	77.667
	.557
	.904

	X14
	68.90
	77.957
	.645
	.901

	X15
	68.87
	80.516
	.484
	.906

	X16
	68.94
	76.062
	.624
	.902

	X17
	69.16
	72.673
	.749
	.897



[bookmark: OLE_LINK1]Hasil uji validitas untuk instrument variabel Komunikasi Guru Bimbingan Konseling dari 17 instrumen diperoleh nilai di atas 0,361 (n=30; α=0,05), menunjukkan seluruh istrumen dalam variable ini adalah valid dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya kepada sampel. 


2. Hasil uji validitas untuk variable Y

Tabel 3.2
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Y1
	60.90
	41.557
	.657
	.844

	Y2
	60.90
	48.490
	.393
	.858

	Y3
	60.61
	47.978
	.513
	.854

	Y4
	60.71
	44.680
	.647
	.846

	Y5
	60.71
	45.280
	.416
	.860

	Y6
	60.81
	43.028
	.646
	.845

	Y7
	60.84
	47.673
	.431
	.857

	Y8
	60.58
	47.185
	.469
	.855

	Y9
	60.97
	45.432
	.496
	.854

	Y10
	60.74
	47.131
	.411
	.858

	Y11
	61.03
	47.966
	.359
	.860

	Y12
	60.90
	48.224
	.424
	.857

	Y13
	60.74
	44.465
	.766
	.841

	Y14
	60.97
	43.899
	.552
	.851

	Y15
	60.84
	47.673
	.431
	.857


	
Hasil uji validitas untuk instrument variabel motivasi belajar siswa dari 15 instrumen diperoleh nilai di atas 0,361 (n=30; α=0,05), menunjukkan seluruh istrumen dalam variable ini adalah valid dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya kepada sampel.

3.8.2 Uji Reliabilitas Variabel X dan Y
Hasil penelitian yang reliabilitas, bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda.Kalau dalam obyek kemarin berwarna merah, maka sekarang dan besok tetap berwarna merah. (Sugiyono, 2007:137)
Alat ukur dikatakan memiliki instrument reliabilitas yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama, yang berarti bahwa reliabilitas berhubungan dengan konsistensi dan akurasi atau ketepatan. Untuk menguji reliabitas alat ukur anget dalam penlitian ini digunakan rumus Cronbach’s Alpha. “Suatu koesioner dikatakan reliable jika nilai Cronbach’s Alpha> 0.60”. (Sarjono dan Julianita, 2011 : 45).
Uji  reliabilitas  dolakukan  dengan  uji  Alpha  Cronbach.
Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut :
[image: ]

Keterangan :
r11 	=	nilai reliabilitas
∑Si 	=	jumlah varians skor tiap-tiap item
St 	=	varian total
K 	=	jumlah item

Pemberian interpretasi terhadap reliabilitas variabel dapat dikatan reabel jika koefisien variabelnya lebih dari 0.60 (Nunnaly, 1967 dalam Imam Ghozali, (2007:42) dan umumnya digunakan patokan sebagai berikut:
1. Reabilitas uji coba ≥ 0.60 berarti hasil uji coba memiliki reliabilitas baik.
2. Reabilitas uji cona < 0.60 berarti hasil uji coba memiliki reliabilitas kurang baik.
[bookmark: OLE_LINK2]Hasil uji reliabilitas untuk instrument variable Komunikasi Guru Bimbingan Konseling (X) dan variable motivasi belajar (Y) adalah sebagai berikut :
1. Hasil uji reliabilitas instrument variable X

Tabel 3.3
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.908
	17



Hasil uji reliabilitas untuk instrument variable Komunikasi Guru Bimbingan Konseling nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,893. Menunjukkan instrument pada variabel ini memiliki kekonsistenan yang tinggi.

2. Hasil uji reliabilitas instrument variable Y
Tabel 3.4
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.862
	15



Hasil uji reliabilitas Statistics untuk instrument variable motivasi belajar siswa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,859. Menunjukkan instrument pada variabel ini memiliki kekonsistenan yang tinggi.

3.9 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan dari seluruh responden muncul terkumpul.Kegiatan dalam analisis data adalah, mengelompokkan daya berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel data yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Proses penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitaif adalah data yang berbentuk angka, atau data kualitatif yang diangkakan :
1.	Sangat setuju / selalu / sangat positif   		Skor 5
2.	Setuju / Sering / Positif				Skor 4
3.	Ragu-ragu / cukup / netral				Skor 3
4.	Tidak setuju / jarang / negative			Skor 2
5.	Sangat tidak setuju / tidak pernah /sangat negative	Skor 1

Analisis kuantitatif tersebut dilakukan berdasarkan presentase dan pengukuran dengan menggunakan Skala Likert.
“Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian”. (Sugiyono, 2008 : 93-94).



3.9.1 Analisa Uji Koefisien Korelasi
Penelitian ini menggunakan data kuantitaif, untuk menguji hipotesis. Peneliti menggunakan teknik korelasi, karena jenis data yang dikorelasikan adalah interval maka peneliti menggunakan teknik uji statistik parametrik dengan melaksanakan pengujian product moment pada program SPSS (Statistic Package For Social Science).
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	8,80 – 1,000
	Sangat Kuat



3.9.2 Analisis Uji Regresi Sederhana
“Regresi ditujukan untuk mencari derajat keeratam hubungan dua variabel atau lebih:. (Kriyatno, 2008 : 163)
Analisis regresi digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen, bila nilai variabel independen di manipulasi/dirubah-rubah atau dinaik-turunkan.
Manfaat dari hasil analisis regresi adalah untuk membuat keputusan apakah naik dan menurunnya variabel dependen dapat dilakukan melalui peningkatan variabel independen atau tidak. (Sugiyono, 2009: 261)
Rumus = Y = a + bx

3.9.3 Analisis Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi bertujuan untuk menunjukkan besar kecilnya hubungan variabel bebas dan terikat. Rumus : KD = (rxy)2 x 100%
Keterangan : 
KD = Koefisien Determinasi (untuk mengetahui besarnya nilai variabel terikat akibat pengaruh dari variabel bebas) rxy = Koefisien Product Moment
Analisis korelasi dilanjutkan dengan menghitung determinasi, dengan cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan untuk membantu dalam mengolah data menghitung hasil penelitian peneliti menggunakan program SPSS (Statistu Package for Social Science)
[bookmark: _GoBack]
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